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INTISARI 

Latar Belakang: Stroke merupakan penyebab kematian kedua di dunia dengan 

angka morbiditas yang sangat tinggi. Di Indonesia, jumlah penderita penyakit 

stroke pada tahun 2013 yang didiagnosis oleh tenaga kesehatan (nakes) 

diperkirakan sebanyak 1.236.825 orang (7,0%). Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan penelitian mengenai stroke. Penelitian tentang stroke terus 

berkembang sejak ditemukannya model stroke pada hewan coba (rat stroke model). 

Salah satu teknik yang digunakan untuk membuat model stroke adalah teknik 

bilateral carotid communis artery occlusion (BCCAO). Cortex prefrontalis 

merupakan multimodal association cortex yang mengolah berbagai macam 

informasi. Fungsi cortex prefrontalis sangatlah banyak, sehingga memiliki peran 

penting dalam proses kehidupan manusia. 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh durasi 

ligasi transien arteri carotis communis bilateral terhadap jumlah sel neuron 

pyramidal pada cortex prefrontalis tikus (Rattus norvegicus). 

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimental 

dengan menggunakan rancangan penelitian posttest countrol group design. Jumlah 

subjek dalam penelitian ini yaitu 24 ekor tikus Rattus norvegicus yang terbagi 

menjadi 4 kelompok. Jaringan otak tikus dibuat preparat histopatologi dengan 

pewarnaan toluidine blue. Kemudian dilakukan perhitungan jumlah sel neuron 

pyramdial pada cortex prefrontalis dalam 10 lapang pandang dengan menggunakan 

mikroskop CX 21 dengan perbesaran 400 kali yang terhubung dengan kamera 

optilab dan perangkat komputer yang memiliki software Image Raster & Optila 

Viewer. Sel pyramidal yang dihitung yaitu sel pyramidal dengan warna jernih, dan 

tidak hiperkromatik yang terletak pada area Prelimbik (PL), Infralimbik (IL), dan 

Anterio Cingulate (ACG) cortex prefrontalis.  

Hasil: Analisis jumlah sel neuron pyramidal cortex prefrontalis dengan uji hipotesis 

komparatif Kruskal Wallis yang dengan nilai α = 95% yang dilakukan pada 

kelompok kontrol (K), perlakuan 1 (P1), perlakuan 2 (P2), dan perlakuan 3 (P3) 

didapatkan p-value sebesar P=0.192 didapatkan hasil yang tidak signifikan.  

Kesimpulan: Tidak terdapat pengaruh durasi ligasi transien arteri carotis 

communis bilateral terhadap jumlah sel neuron pyramidal pada cortex prefrontalis 

tikus (Rattus norvegicus). 

Kata Kunci: Durasi ligasi, Sel pyramidal, Cortex Prefrontalis, BCCAO.  

 

 



 
 

 14 

ABSTRACT 

 

Background : Stroke is the second leading cause of death in the world with a very 

high morbidity rate. In Indonesia, the number of stroke sufferers in 2013 diagnosed 

by health personnel (nakes) is estimated to be 1,236,825 people (7.0%). Therefore, 

it is necessary to develop research on stroke. Research on stroke has continued to 

evolve since the discovery of stroke models in experimental animals (rat stroke 

model). One technique used to model stroke is bilateral carotid communic artery 

occlusion (BCCAO) technique. Cortex prefrontalis is a multimodal association 

cortex that processes various kinds of information. The function of the cortex 

prefrontalis very much, so it has an important role in the process of human life. 

Objective : This study aims to investigate the effect of transient ligation duration 

of the bilateral carotid artery communis on the number of pyramidal neuron cells in 

the rat prefrontal cortex (Rattus norvegicus). 

Methods : This research is a quasi experimental research using posttest design of 

countrol group design. The number of subjects in this study were 24 mice Rattus 

norvegicus which is divided into 4 groups. Mice brain tissue made histopathology 

preparations with toluidine blue staining. Then calculated the number of pyramidal 

neuron cells in the prefrontal cortex in 10 field of view by using CX 21 microscope 

with 400 times magnification connected with optilab camera and computer device 

that has Image Raster & Optila Viewer software. Calculated pyramidal cells are 

pyramidal cells with clear nuclei, clear color, and are not hyperchromatic located in 

the Prelimbic (PL), Infralimbic (IL), and Anterior Cingulate (ACG) cortex 

prefrontalis areas. 

Result : Analysis of the number of pyramidal cortex prefrontalis neuron cells with 

comparative hypothesis test of Kruskal Wallis with α = 95% in control group (K), 

treatment 1 (P1), treatment 2 (P2), and treatment 3 (P3) value of P = 0.192 obtained 

results that are not significant. 

Conclusion : There was no effect of transient ligation duration of carotid communis 

bilateral artery to the number of pyramidal neuron cells in the rat prefrontal cortex 

(Rattus norvegicus). 

Key words :Duration of ligation, pyramidal cells, Cortex Prefrontalis, BCCAO. 

 


